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ABSTRAK

Kris Arneta Simarmata, Reproduksi Budaya Dalam Tradisi Ziarah Makam Raja Ali
Haji: Studi Kasus Pada Masyarakat Pulau Penyengat, Skripsi, Jakarta: Program Studi
Sosiologi, Fakultas [lmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025.

Tradisi ziarah ke makam Raja Ali Haji di Pulau Penyengat merupakan salah satu
bentuk praktik budaya masyarakat Melayu yang tetap bertahan meskipun dihadapkan
pada arus modernisasi dan perubahan sosial-keagamaan. Dalam konteks ini, terjadi
penyesuaian makna dan praktik ziarah yang menunjukkan dinamika budaya lokal.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana praktik ziarah dipertahankan
dan dimaknai ulang oleh masyarakat setempat, serta bagaimana nilai-nilai budaya terus
direproduksi melalui aktivitas sosial dan institusi lokal.

Pendekatan yang digunakan adalah teori reproduksi budaya Raymond Williams dengan
metode penelitian kualitatif studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi selama periode Januari hingga Februari 2025.
Fokus penelitian diarahkan pada aktivitas warga, tokoh adat, keluarga juru kunci, serta
dukungan institusi budaya dan pemerintah daerah dalam menjaga tradisi ziarah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses reproduksi budaya terjadi melalui tiga
aspek utama: pewarisan nilai secara lisan dalam keluarga, pelibatan masyarakat dalam
praktik kolektif seperti gotong royong dan perayaan keagamaan, serta strategi adaptif
melalui promosi digital oleh pemerintah daerah. Tradisi ziarah dimaknai bukan sekadar
sebagai ritual religius, tetapi juga sebagai bagian dari cara hidup, simbol identitas
budaya, dan bentuk penghormatan terhadap sejarah leluhur.

Meskipun demikian, tantangan tetap muncul, seperti minimnya partisipasi generasi
muda dan risiko komersialisasi tradisi. Oleh karena itu, pelestarian tradisi ini
memerlukan strategi yang berkelanjutan, termasuk pelibatan institusi pendidikan,
pemanfaatan teknologi informasi, dan penguatan narasi budaya lokal.

Kata Kunci: Tradisi Ziarah, Reproduksi Budaya, Raja Ali Haji, Pulau Penyengat



ABSTRACT

Kris Arneta Simarmata, Cultural Reproduction in the Tradition of Pilgrimage to the
Tomb of Raja Ali Haji: A Case Study of the Penyengat Island Community, Thesis,
Jakarta: Sociology Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, Jakarta State
University, 2025.

The pilgrimage tradition to the tomb of Raja Ali Haji on Penyengat Island remains a
living cultural practice among the Malay community, despite the pressures of
modernization and shifting religious interpretations. This tradition has undergone
reinterpretation over time, reflecting how local values are maintained and adapted in
response to changing social and spiritual landscapes. This study aims to explore how
the pilgrimage is preserved, redefined, and experienced as part of everyday life,
focusing on the reproduction of cultural values through social practices and local
institutions.

This research adopts Raymond Williams’s theory of cultural reproduction using a
qualitative case study approach. Data were collected through field observations, in-
depth interviews, and documentation during the research period from January to
February 2025. The study highlights the roles of local actors such as caretakers’
families, cultural figures, and youth groups, as well as the involvement of local
government institutions in supporting and promoting the tradition.

The findings reveal that cultural reproduction in this context occurs through three main
aspects: intergenerational value transmission within families, collective participation
in ritual and community activities, and digital promotion strategies supported by the
local government. The pilgrimage is understood not merely as a religious act but as a
meaningful cultural expression tied to historical memory, social solidarity, and local

identity.

However, challenges persist, including declining youth engagement and the risk of
commodification. Sustaining this tradition requires integrated strategies such as
strengthening cultural education, utilizing digital platforms, and reinforcing
community-based narratives.

Keywords: Pilgrimage Tradition, Cultural Reproduction, Raja Ali Haji, Penyengat
Island
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4wl Jsh Jeadl J3 g a3, Aslu aladll ja (33 a1 e
“Barang siapa yang tidak mampu menahan lelahnya belajar, maka ia harus mampu
menahan perihnya kebodohan”
(Imam Syafi’i)

skeskoskoskok

Dengan penuh syukur kepada Allah SWT, skripsi ini menjadi bukti bahwa doa, usaha,
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kedua orang tua tercinta, terima kasih atas kasih sayang dan pengorbanan yang tak
ternilai. Kepada kakak, om, dan tante yang selalu memberi semangat dan nasihat, serta
sahabat-sahabat yang setia menemani dalam suka dan duka terima kasih atas dukungan
kalian. Skripsi ini adalah wujud pencapaian yang lahir dari cinta, perjuangan, dan
harapan yang tidak pernah padam.
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DAFTAR ISTILAH (GLOSARIUM)

Budaya Baru

Bentuk budaya yang muncul dari proses adaptasi terhadap

perubahan sosial, teknologi, atau generasi baru.

Gurindam Dua

Belas

Karya sastra Melayu berbentuk nasihat yang ditulis oleh Raja Ali

Haji, berisi ajaran moral, keagamaan, dan pedoman hidup.

Identitas Kolektif | Rasa kebersamaan yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat
berdasarkan sejarah, nilai, atau praktik bersama.

Raja Ali Haji Tokoh Melayu yang dikenal sebagai ulama, pujangga, dan
pahlawan nasional Indonesia, pengarang Gurindam Dua Belas

Reproduksi Proses sosial di mana nilai, simbol, dan praktik budaya

Budaya diwariskan, dijalankan, dan dihidupkan kembali dari generasi ke
generasi.

Simbol Budaya | Objek, tindakan, atau ungkapan yang mewakili makna atau nilai-
nilai budaya tertentu dalam masyarakat.

Tradisi Kegiatan atau nilai-nilai yang diwariskan dan dijalankan secara
turun-temurun dalam suatu masyarakat.

Ziarah Kunjungan ke makam tokoh yang dihormati dengan tujuan

spiritual, penghormatan, dan kontemplasi keagamaan.
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